BAB V

PENUTUP

Transformasi bentuk massif ke bentuk meruang adalah suatu gagasan
untuk merubah bentuk massif yang diwujudkan pada bentuk dasar geometris
seperti kotak, silinder, pyramid, kemudian melalui proses pengolahannya berubah
menjadi bentuk-bentuk meruang. Gagasan ini lalu diwujudkan dalam karya seni
patung. Karya-karya seni patung ini dilatar belakangi oleh keadaan sunyi, kosong.
Keadaan tersebut lewat proses berfikir dan endapan perasaan melahirkan
gambaran berupa ruang. Bentuk-bentuk meruang menjadi perwujudan karya seni

patung, sebagai media komunikasi dan ekspresi.
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